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Abstract This study aims to examine the ability of academic burnout to predict mental health
among Generation Z college students in Medan. This study employed a quantitative
approach involving 400 Generation Z college students aged 18-24 in Medan, selected
through accidental sampling. Data were collected using the Burnout Assessment Tool
for Students (BAT-S) to measure academic burnout and the Mental Health
Continuum-Short Form (MHC-SF) to measure mental health. Data were analyzed
using simple linear regression. The results indicate that academic burnout is a
negative and significant predictor of mental health among Generation Z college
students in Medan, with a regression coefficient (B) =-0.204, 3 =-0.474, t =-10.738, and
p<0.001. The coefficient of determination (R?) of 0.225 indicates that academic burnout
explains 22.5% of the variation in mental health. Thus, the higher the level of academic
burnout, the lower the mental health of Generation Z college students in Medan.
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Academic Burnout sebagai Prediktor Kesehatan Mental pada Mahasiswa Generasi Z (Ansari, et al.)

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan bagian penting dari kesejahteraan individu karena berkaitan
dengan kemampuan menghadapi berbagai tekanan, mengembangkan potensi, menjalankan
aktivitas secara optimal, serta berfungsi secara adaptif dalam lingkungan sosial. World Health
Organization (2022) Memandang kesehatan mental bukan sekadar kondisi tanpa gangguan
psikologis, melainkan keadaan kesejahteraan yang memungkinkan individu mengenali dan
mengembangkan kemampuannya, menghadapi tuntutan kehidupan, bekerja secara produktif, serta
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan mental perlu menjadi
perhatian pada berbagai kelompok usia, termasuk mahasiswa yang berada dalam lingkungan
pendidikan dengan beragam tuntutan akademik dan perkembangan pribadi.

Mahasiswa pada umumnya berada pada tahap emerging adulthood, yaitu periode
perkembangan yang ditandai dengan proses eksplorasi identitas, perubahan peran, serta
meningkatnya tanggung jawab dalam berbagai aspek kehidupan(Arnett, 2000). Karakteristik
perkembangan tersebut dapat membuat mahasiswa lebih rentan terhadap berbagai tekanan
psikologis. Pada saat yang sama, sebagian besar mahasiswa saat ini merupakan bagian dari Generasi
Z, yaitu generasi yang tumbuh dalam lingkungan perkembangan teknologi digital dan memiliki
tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap teknologi dan media sosial (Turner, 2015). Kondisi
tersebut turut membentuk pola Generasi Z dalam memperoleh informasi, menjalani proses
pembelajaran, dan membangun interaksi dalam lingkungan akademik maupun sosial(Nicholas &
Wright, 2018; Trevino, 2018).

Permasalahan kesehatan mental pada kelompok usia muda semakin menunjukkan
pentingnya perhatian terhadap kondisi psikologis mahasiswa. McKinsey Health Institute (2022)
melaporkan adanya kecenderungan tingkat kesehatan mental Generasi Z yang lebih rendah
dibandingkan generasi sebelumnya. Temuan tersebut sejalan dengan laporan American
Psychological Association (2019) yang menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki tingkat stres yang
relatif lebih tinggi dibandingkan generasi lain. Pada mahasiswa di kawasan Asia Tenggara,
...Dessauvagie et al (2021) ditemukan bahwa 29,4% mengalami depresi dan 42,4% mengalami
kecemasan. Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 menunjukkan prevalensi masalah
kesehatan jiwa sebesar 2,8% pada kelompok usia 15-24 tahun, sedangkan prevalensi depresi sebesar
2%. Sementara itu, di Sumatera Utara, prevalensi masalah kesehatan jiwa tercatat sebesar 1,8%, yang

diperkirakan mencakup sekitar 278 ribu penduduk(Kementerian Kesehatan RI, 2023).
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Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental mahasiswa adalah
tekanan akademik. Dalam menjalani pendidikan, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tuntutan,
seperti penyelesaian tugas, pencapaian prestasi akademik, pemenuhan tenggat waktu, serta
kebutuhan untuk menyeimbangkan tuntutan perkuliahan dengan kehidupan pribadi. Menurut
Bakker & Mostert (2024) , mahasiswa pendidikan tinggi menghadapi berbagai tuntutan akademik,
seperti tenggat waktu tugas, tugas kelompok, masalah finansial, dan masa ujian, yang
membutuhkan kemampuan untuk mengatur waktu, berkoordinasi, serta mempertahankan
perhatian. Seiring waktu, tuntutan tersebut memerlukan usaha kognitif, emosional, dan fisik yang
dapat menguras sumber daya psikologis sehingga memunculkan kecemasan, kelelahan, hingga
burnout. Dengan demikian, tekanan akademik yang berlangsung dalam jangka panjang dapat
berkontribusi terhadap munculnya academic burnout.

Academic burnout merujuk pada kondisi kelelahan yang melibatkan aspek emosional,
kognitif, dan fisik sebagai konsekuensi dari tekanan akademik yang berlangsung secara terus-
menerus (Schaufeli et al., 2020). Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena dapat berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa academic
burnout berkaitan dengan peningkatan stres dan depresi serta penurunan kesejahteraan psikologis
mahasiswa (Michael et al., 2024; Nagy et al., 2019; Q. Yang et al., 2022). Bayani et al (2016) Juga
ditemukan hubungan negatif antara academic burnout dan kesehatan mental, yang menunjukkan
bahwa peningkatan academic burnout diikuti oleh penurunan kesehatan mental mahasiswa. Hasil
serupa dilaporkan oleh Indreswari et al. (2024) yang menemukan adanya hubungan negatif antara
burnout dan kesehatan mental pada mahasiswa.

Kondisi tersebut kemudian menjadi penting untuk diperhatikan pada mahasiswa Generasi
Z di Kota Medan, mengingat mahasiswa perguruan tinggi juga merasakan berbagai tuntutan
akademik yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental mereka. Hasil pra-survei yang
dilakukan terhadap 37 mahasiswa menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
kelelahan emosional, beban akademik yang tinggi, banyaknya tugas, tekanan tenggat waktu, serta
kesulitan dalam mengelola tuntutan akademik dan kehidupan pribadi. Responden juga melaporkan
munculnya stres, kecemasan, dan penurunan motivasi untuk belajar. Temuan awal tersebut
menunjukkan adanya tekanan akademik yang berpotensi memengaruhi kondisi psikologis

mahasiswa.
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Kajian terdahulu yang dilakukan oleh .Susanti et al (2026) Juga mendukung temuan pra-
survei tersebut. Susanti et al (2026) Ditemukan bahwa burnout pada mahasiswa Universitas Negeri
Medan berkaitan dengan tiga faktor utama, yaitu stres akademik, tuntutan internal dan eksternal,
serta manajemen waktu yang kurang baik. Kondisi tersebut berdampak pada munculnya kelelahan
mental, menurunnya motivasi belajar, kesulitan berkonsentrasi, serta kejenuhan terhadap aktivitas
akademik. Selain itu, penelitian Aini (2024) terhadap 16 mahasiswa di Kota Medan menunjukkan
bahwa 9 mahasiswa (56,25%) mengalami academic burnout pada tingkat sedang. Pada dimensi
academic burnout, sebanyak 9 mahasiswa (56,25%) mengalami kelelahan pada tingkat sedang, 9
mahasiswa (56,25%) mengalami depersonalisasi pada tingkat sedang, dan 8 mahasiswa (50%)
mengalami penurunan prestasi pada tingkat sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
persoalan yang berkaitan dengan kondisi psikologis dan academic burnout ditemukan pada
mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi Kota Medan.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan akademik dan academic burnout perlu
mendapat perhatian lebih, karena keduanya berpotensi memengaruhi kesehatan mental
mahasiswa. Temuan awal dari pra-survei dan penelitian terdahulu di Kota Medan tersebut menjadi
dasar untuk melihat lebih lanjut bagaimana academic burnout berkaitan dengan kesehatan mental
mahasiswa. Kajian terdahulu lainnya juga menunjukkan adanya keterkaitan antara academic
burnout dan kesehatan mental pada mahasiswa. Ayinde et al (2022) Melaporkan bahwa 77%
mahasiswa sarjana mengalami kelelahan dan 84,6% mengalami disengagement. Di Indonesia, Lili
et (2022) ditemukan bahwa 95% mahasiswa mengalami kelelahan dan 93% mengalami
disengagement, sementara 74% mahasiswa menunjukkan gangguan kesehatan mental ringan.
Berbagai temuan tersebut mengindikasikan bahwa academic burnout merupakan permasalahan
yang cukup banyak ditemukan pada mahasiswa dan berkaitan dengan kesehatan mental.

Hubungan antara kedua variabel tersebut juga ditemukan dalam beberapa penelitian
lainnya. Wu et al (2026) Ditemukan bahwa mahasiswa yang mengalami academic burnout berisiko
mengalami depresi dan kecemasan. Sejalan dengan ini, Andrii (2026) juga ditemukan bahwa
academic burnout dan psychological distress sering terjadi secara bersamaan pada mahasiswa
dengan tingkat yang cukup tinggi. Raclaw (2026) Juga ditemukan bahwa peningkatan academic
burnout berkaitan dengan peningkatan psychological distress, terutama stres, kecemasan, dan
depresi. Serupa dengan temuan Arumsari et al (2025) yang menunjukkan bahwa academic burnout

berdampak pada kesehatan mental mahasiswa, seiring dengan meningkatnya kecemasan dan
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depresi. Sementara itu,(Bayani et al., 2016), misalnya, menemukan bahwa academic burnout
menjelaskan sebesar 15% varians kesehatan mental mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa academic burnout merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kesehatan mental,
sementara kondisi kesehatan mental juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya.

Meskipun demikian, beberapa kajian terdahulu tersebut masih memiliki keterbatasan.
Sebagian besar masih berfokus pada hubungan antara burnout akademik dan kesehatan mental.
Penelitian yang secara khusus menempatkan academic burnout sebagai prediktor kesehatan mental,
khususnya pada mahasiswa Generasi Z di Kota Medan, masih perlu dikembangkan. Padahal,
Generasi Z merupakan kelompok mahasiswa yang menghadapi lingkungan pendidikan dan sosial
yang berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang tidak
hanya melihat ada atau tidaknya hubungan antara academic burnout dan kesehatan mental, tetapi
juga menguji kemampuan academic burnout dalam memprediksi kesehatan mental pada
mahasiswa Generasi Z di Kota Medan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji kemampuan academic
burnout dalam memprediksi kesehatan mental pada mahasiswa Generasi Z di Kota Medan.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah bahwa academic burnout berperan sebagai prediktor
negatif terhadap kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan. Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat academic burnout yang dialami mahasiswa, semakin rendah kesehatan
mental mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai kontribusi

academic burnout dalam memprediksi kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
menguji kemampuan academic burnout dalam memprediksi kesehatan mental pada mahasiswa
Generasi Z di Kota Medan. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan prediktif antarvariabel secara empiris berdasarkan data numerik yang diperoleh
melalui pengukuran psikologis. Pengambilan data dilakukan dalam satu periode waktu, sehingga
penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah accidental sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan individu yang ditemui dan

memenuhi kriteria penelitian.
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Subjek penelitian terdiri atas 400 mahasiswa program sarjana berusia 18-24 tahun yang
terdaftar sebagai mahasiswa aktif di perguruan tinggi di Kota Medan dan telah menempuh minimal
2 semester. Responden dipilih menggunakan teknik accidental sampling dengan
mempertimbangkan kesesuaian karakteristik responden terhadap kriteria penelitian. Pengumpulan
data dilaksanakan pada 23 Mei 2026 sampai dengan 19 Juni 2026. Responden berasal dari berbagai
perguruan tinggi negeri dan swasta di Kota Medan.

Metode Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri atas skala kesehatan
mental dan skala academic burnout. Kesehatan mental diukur menggunakan Mental Health
Continuum-Short Form (MHC-SF) versi bahasa Indonesia yang diadaptasi oleh Putra(Putra, 2023).
Instrumen ini terdiri atas 14 item yang mengukur tiga aspek kesehatan mental positif, yaitu
emotional well-being, psychological well-being, dan social well-being. Reliabilitas instrumen
mengacu pada koefisien alpha Cronbach. Sebesar 0,81 pada dimensi emotional well-being, 0,75 pada
dimensi social well-being, dan 0,85 pada dimensi psychological well-being. Klasifikasi kesehatan
mental dalam penelitian ini mengacu pada kriteria Keyes (2005) yang terdiri atas languishing,
moderate mental health, dan flourishing.

Academic burnout diukur menggunakan Burnout Assessment Tool for Students (BAT-S)
versi Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi dan diuji secara psikometrik oleh (Hizbullah et al.,
2025). BAT-S versi Bahasa Indonesia terdiri atas 31 item yang mengukur exhaustion, mental
distance, cognitive impairment, dan emotional impairment dengan nilai koefisien Cronbach's alpha
sebesar 0,913.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner melalui Google Form. Kuesioner
disebarkan secara daring melalui berbagai platform digital, seperti grup WhatsApp mahasiswa dan
media sosial. Penyebaran kuesioner juga dilakukan melalui jaringan pertemanan, organisasi
kemahasiswaan, Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), dan Himpunan Mahasiswa (HIMA) dari
berbagai perguruan tinggi di Kota Medan. Selain itu, peneliti menyebarkan kuesioner secara
langsung dengan mendatangi beberapa perguruan tinggi di Kota Medan dan mengarahkan
mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian untuk mengisi kuesioner melalui Google Form.
Dengan demikian, pengisian kuesioner tetap dilakukan secara daring, sedangkan penyebarannya

dilakukan secara langsung untuk menjangkau responden yang lebih luas.

117



Absorbent Mind: Journal of Psychology and Child Development

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa academic burnout
berperan sebagai prediktor negatif terhadap kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota
Medan. Artinya, semakin tinggi tingkat academic burnout yang dirasakan mahasiswa, semakin
rendah kesehatan mental mereka.

Data dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji kemampuan academic
burnout dalam memprediksi kesehatan mental. Academic burnout ditempatkan sebagai variabel
independen, sedangkan kesehatan mental sebagai variabel dependen. Model regresi yang
digunakan adalah Y =a + bX + e, dengan Y sebagai kesehatan mental, X sebagai academic burnout,
a sebagai konstanta, b sebagai koefisien regresi, dan e sebagai error.

Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji berdasarkan asumsi normalitas, linearitas, dan
homoskedastisitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan
pemeriksaan visual melalui Normal Probability Plot (P-P Plot). Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara academic burnout dan kesehatan mental bersifat linier.
Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians residual
konstan. Pengujian model regresi dilakukan dengan memperhatikan koefisien regresi, nilai
signifikansi (p-value), dan koefisien determinasi (R?). Hubungan prediktor dinyatakan signifikan
apabila nilai p < 0,05, sedangkan arah hubungan ditentukan berdasarkan tanda koefisien regresi.
Nilai R? digunakan untuk mengetahui proporsi variasi kesehatan mental yang dapat dijelaskan oleh
academic burnout. Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi JASP versi
019.1. Adapun uji normalitas dan linearitas juga dilakukan menggunakan SPSS 27 untuk

memperoleh hasil pengujian berupa nilai statistik dan signifikansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 400 mahasiswa Generasi Z di Kota Medan. Karakteristik responden

disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
Karakteristik Kategori n
Jenis Kelamin Laki-laki 129
Perempuan 271
Usia 18-20 tahun 266
21-24 tahun 134
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Semester 2 129
4 108
6 135
8 28
Perguruan Tinggi PTN 273
PTS 127

Total 400

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh perempuan sebanyak 271 orang
(67,8%), berada pada rentang usia 18-20 tahun sebanyak 266 orang (66,5%), dan berasal dari
semester 6 sebanyak 135 orang (33,8%). Berdasarkan asal perguruan tinggi, sebagian besar
responden berasal dari perguruan tinggi negeri (PTN), yaitu sebanyak 273 orang (68,3%), sedangkan
127 orang (31,8%) berasal dari perguruan tinggi swasta (PTS).

Kategorisasi Variabel Penelitian

Kategorisasi variabel penelitian disajikan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi
kesehatan mental responden dan tingkat academic burnout. Kesehatan mental diklasifikasikan
berdasarkan pedoman Mental Health Continuum-Short Form (MHC-SF) dari Keyes (2002, 2005), yang
terdiri atas kategori languishing, moderate mental health, dan flourishing. Sementara itu, academic
burnout dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, berdasarkan skor
hipotetik dengan kriteria X <M — 1SD untuk kategori rendah, M - 1SD < X <M + 15D untuk kategori
sedang, dan X > M + 1SD untuk kategori tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Penelitian

Variabel Kategori n %
Kesehatan Mental Languishing 2 0,5
Moderate mental health 259 64,8
Flourishing 139 34,8

Academic Burnout Rendah 27 6,8
Sedang 267 66,7
Tinggi 106 26,5

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden berada pada kategori academic burnout sedang,
yaitu sebanyak 267 orang (66,7%), sedangkan 106 orang (26,5%) berada pada kategori tinggi dan 27
orang (6,8%) berada pada kategori rendah. Pada variabel kesehatan mental, sebagian besar
responden berada pada kategori moderate mental health, yaitu 259 orang (64,8%), diikuti oleh kategori

flourishing sebanyak 139 orang (34,8%) dan languishing sebanyak 2 orang (0,5%). Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat academic burnout pada kategori
sedang dan berada pada kategori kesehatan mental moderat.
Uji Asumsi

Sebelum analisis regresi linear sederhana dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi meliputi normalitas residual, linearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas One-
Sample Kolmogorov—Smirnov menunjukkan nilai p = 0,200, sehingga residual berdistribusi normal. Uji
linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara academic burnout dan kesehatan mental bersifat
linear, dengan nilai p < 0,001 pada komponen linearity dan p = 0,129 pada komponen deviation from
linearity. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan linear dan tidak terdapat penyimpangan
yang signifikan dari linearitas. Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode
Glejser menunjukkan nilai p = 0,059 untuk academic burnout, sehingga tidak ditemukan gejala
heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi yang diperlukan untuk analisis regresi linier
sederhana telah terpenuhi.
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian menyatakan bahwa academic burnout merupakan prediktor negatif
terhadap kesehatan mental pada mahasiswa Generasi Z di Kota Medan. Pengujian dilakukan
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan academic burnout sebagai variabel
independen dan kesehatan mental sebagai variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Prediktor B B t P R?
Academic -0,204 -0,474 -10,738 <0,001 0,225
Burnout

Sumber: Data primer yang diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 3, academic burnout merupakan prediktor negatif dan signifikan terhadap
kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan, dengan § =-0,474, t =-10,738, dan p <0,001.
Koefisien regresi (B) sebesar -0,204 menunjukkan bahwa peningkatan academic burnout berkaitan
dengan penurunan skor kesehatan mental. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,225
menunjukkan bahwa academic burnout menjelaskan 22,5% variasi skor kesehatan mental, sedangkan
77,5% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian. Temuan
ini mendukung hipotesis bahwa academic burnout merupakan prediktor negatif yang signifikan

terhadap kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic burnout merupakan prediktor negatif yang
signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan, dengan 3 =-0,474 dan
p < 0,001. Arah koefisien yang negatif menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat academic
burnout yang lebih tinggi cenderung memiliki skor kesehatan mental yang lebih rendah. Nilai R?
sebesar 0,225 menunjukkan bahwa academic burnout menjelaskan 22,5% variasi skor kesehatan
mental, sedangkan 77,5% sisanya tidak dijelaskan oleh model penelitian. Temuan ini menunjukkan
bahwa academic burnout merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan variasi kesehatan
mental mahasiswa.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui konsep kesehatan mental yang dikemukakan oleh
Key(Keyes, 2002), yang memandang kesehatan mental sebagai kondisi positif yang mencakup
emotional well-being, psychological well-being, dan social well-being. Kesehatan mental tidak
hanya berkaitan dengan ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga mencakup keberfungsian
individu secara optimal dalam aspek psikologis dan sosial. Dalam konteks akademik, tuntutan yang
berlangsung secara terus-menerus dapat menguras sumber daya psikologis mahasiswa dan
berpotensi berkaitan dengan penurunan kesejahteraan mereka. Olson et al (2023) Juga menunjukkan
bahwa gejala burnout yang ditemukan pada mahasiswa berkaitan dengan rendahnya keterlibatan
dalam proses akademik, sementara faktor lingkungan perguruan tinggi juga berperan dalam
kesehatan mental mahasiswa. Dengan demikian, tingginya tuntutan akademik yang dialami
mahasiswa dapat dipahami sebagai salah satu kondisi yang berpotensi berkaitan dengan perubahan
emosional, psikologis, mental, dan bahkan sosial.

Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan karakteristik academic burnout yang mencakup
exhaustion, mental distance, cognitive impairment, dan emotional impairment sebagai respons
terhadap tuntutan yang berlangsung dalam jangka panjang (Schaufeli et al., 2020; Shigematsu et al.,
2024). Kelelahan yang terus-menerus dapat mengurangi energi mahasiswa dalam menjalankan
aktivitas akademik, sedangkan mental distance dapat berkaitan dengan menurunnya keterlibatan
dalam proses pembelajaran. Gangguan fungsi kognitif dan emosional juga dapat menyulitkan
mahasiswa dalam mempertahankan konsentrasi, mengelola tekanan, dan memenuhi tuntutan
akademik secara efektif. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat berkaitan dengan aspek emosional,
psikologis, dan sosial dalam kesehatan mental. Temuan Aghajani Liasi et al (2021) menunjukkan

bahwa academic burnout pada mahasiswa kedokteran berhubungan dengan penurunan
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konsentrasi belajar serta tingginya tingkat depresi, kecemasan, dan stres. Sejalan dengan itu, Kilic et
al (2021) juga menunjukkan bahwa emotional exhaustion dan cynicism mengalami perubahan
selama proses pendidikan, dengan perceived stress sebagai faktor risiko dan perceived social
support sebagai faktor protektif terhadap academic burnout. Dengan demikian, teori academic
burnout menjelaskan bahwa kelelahan yang muncul akibat academic burnout dan berlangsung
cukup lama dapat berjalan beriringan dengan kondisi kesehatan mental yang lebih rendah.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya. Bayani et al (2016)
Ditemukan hubungan negatif antara academic burnout dan kesehatan mental mahasiswa, yaitu
semakin tinggi academic burnout, semakin rendah kesehatan mental. Temuan serupa dilaporkan
oleh Indreswari et al (2024) yang menunjukkan bahwa academic burnout berkaitan dengan
rendahnya kesejahteraan psikologis mahasiswa. Selain itu, Yang et al (2022) ditemukan bahwa
academic burnout berkaitan dengan peningkatan depresi, kecemasan, dan stres, serta penurunan
kualitas hidup mahasiswa. Penelitian Popucza et al (2025) juga menunjukkan adanya hubungan
antara burnout dan kondisi kesehatan mental yang lebih rendah. Konsistensi temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa academic burnout berkaitan secara negatif dengan
kesehatan mental mahasiswa. Dalam konteks Indonesia, Putri et al (2023) ditemukan bahwa
sebagian besar mahasiswa keperawatan yang menjadi subjek penelitian tersebut mengalami
burnout dalam level sedang (78,4%), di mana usia 19 tahun (24,9%) dan angkatan 2021 (30,8%) lebih
banyak mengalami burnout dibandingkan yang lainnya. Sementara itu, mahasiswa lebih banyak
mengalami penurunan prestasi akademik (76,8%).

Besarnya kontribusi academic burnout sebesar 22,5% menunjukkan bahwa variabel tersebut
berperan dalam menjelaskan variasi kesehatan mental, tetapi bukan satu-satunya faktor yang
berkaitan dengan kondisi tersebut. Sebesar 77,5% variasi kesehatan mental tidak dijelaskan oleh
academic burnout dalam model penelitian ini. Hal ini sejalan dengan pandangan Keyes (2002)
bahwa kesehatan mental merupakan konstruk multidimensional yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai aspek emosional, psikologis, sosial, dan lingkungan. Dengan demikian, pemahaman
mengenai kesehatan mental mahasiswa perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain di luar
tuntutan akademik.

Sejalan dengan Sukamto et al (2026) yang menyebutkan bahwa academic burnout
merupakan fenomena multidimensional dan membutuhkan pemahaman yang menyeluruh.

Andargeery et al (2024) Juga ditemukan bahwa stres yang berhubungan dengan kegiatan kelompok,
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manajemen waktu, emotional exhaustion, depersonalization, dan personal accomplishment
merupakan prediktor variasi psychological distress mahasiswa yang secara bersama-sama
menjelaskan 52,1% variasi psychological distress. Meskipun sebagian besar partisipan dalam
penelitian tersebut melaporkan tingkat depresi, kecemasan, dan stres pada kategori tidak ada
hingga ringan, hal ini menunjukkan bahwa kondisi mental mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor.

Temuan ini juga relevan dengan karakteristik mahasiswa Generasi Z yang tumbuh dalam
lingkungan digital dan mengalami perubahan dalam pola belajar, interaksi sosial, serta akses
terhadap informas(Nicholas & Wright, 2018; Seemiller & Grace, 2019; Turner, 2015). .Febliza et al
(2025) Menjelaskan bahwa Generasi Z merupakan generasi yang paling dekat dengan
perkembangan teknologi digital, dengan media sosial sebagai salah satu produk teknologi digital
yang paling banyak digunakan, termasuk di kalangan mahasiswa pendidikan tinggi. Lingkungan
tersebut dapat menyediakan berbagai sumber daya untuk proses akademik, tetapi pada saat yang
sama mahasiswa juga menghadapi tuntutan untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar yang
semakin dinamis. Ketika tuntutan akademik berlangsung secara berkepanjangan dan tidak
diimbangi dengan kemampuan pengelolaan tekanan yang memadai, kondisi tersebut dapat
berkaitan dengan meningkatnya academic burnout dan menurunnya kesehatan mental (Qiang et
al., 2024; H.-M. Yang & Jang, 2026). Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek
akademik merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam memahami kondisi kesehatan
mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan.

Sejalan dengan Hawary et al (2024) pada mahasiswa pendidikan profesi Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang menunjukkan bahwa tuntutan
belajar yang tinggi, stres akademik, lingkungan akademik yang kompetitif, dan keterbatasan waktu
tidur merupakan kondisi yang berkaitan dengan burnout pada mahasiswa. Hal ini memperkuat
temuan penelitian ini bahwa tuntutan akademik merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat
perhatian dalam memahami academic burnout pada mahasiswa.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya kemampuan academic burnout dalam
memprediksi kesehatan mental, temuan ini tetap perlu dipahami secara menyeluruh. Nilai R®
sebesar 0,225 menunjukkan bahwa sisanya sebesar 77,5% variasi kesehatan mental tidak dijelaskan
dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa faktor

lain yang berpotensi berkaitan dengan kesehatan mental mahasiswa, baik dari aspek individu,
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sosial, maupun lingkungan. Sebagaimana temuan Sujarwoto et al (2023) yang menunjukkan bahwa
709 mahasiswa di Indonesia dapat mengalami depresi ringan ketika tingkat kecanduan media
sosialnya tinggi, hubungan yang baik dengan orang tua dan religiusitas yang baik juga dapat
membuat kondisi mental menjadi lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental
mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan tuntutan akademik, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti faktor sosial, lingkungan, bahkan teknologi. Selain itu, karena penelitian ini
menggunakan desain cross-sectional, temuan tersebut perlu diinterpretasikan secara hati-hati dan
tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara pasti. Dengan
demikian, hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai bukti empiris mengenai kemampuan academic

burnout dalam memprediksi kesehatan mental Generasi Z di Kota Medan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa academic burnout merupakan prediktor negatif yang
signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa Generasi Z di Kota Medan. Semakin tinggi tingkat
academic burnout, semakin rendah skor kesehatan mental mahasiswa. Academic burnout
menjelaskan 22,5% variasi skor kesehatan mental, sedangkan 77,5% sisanya tidak dijelaskan oleh
model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa academic burnout merupakan salah satu faktor
yang berkaitan dengan kesehatan mental mahasiswa generasi Z di Kota Medan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berkaitan dengan kesehatan mental
mahasiswa. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan pengambilan data pada
periode perkuliahan dengan tuntutan akademik yang relatif tinggi agar kondisi kesehatan mental

dan academic burnout mahasiswa dapat tergambarkan secara lebih komprehensif.
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